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SUMMARY

HARISA PURNAMA SARI The Role Institution of Cooperation’s Bina Sejahtera 

To exercise Effort Farmer Of Palm oil and The Corcelation With Income Farmer In 

fajar Indah Village Of Muara Enim. (Supervised by SARNUBI ABUASIR and 

NUKMAL HAKIM)

The purpose of this research are: l)To measure role institute cooperation to 

effort farmee of palm tree in Fajar Indah Village of Muara Enim, 2) To account how 

many incomeof palm oil that combined in institution coperation Bina Sejahtera In 

Fajar Indah Village of Muara Enim, 3) To analyzez the correlation the role institution 

cooperation to exercise effort farmers of palm oil with income in Fajar Indah Village

Muara Enim.

This experiment had done in fajar indah Villege Muara Enim South 

Sumatera province. Selection of location doing with short time and comparison that 

cooperation in this region is active cooperation, production of palm oil more high 

and the farmer is active. The experiment had done in may 2009.

The number of sample farmer tahat taken were 25 farmer because it can 

represent all the population. The choosing of the location was done purposively with 

thinking of that Village is one of the development of the plant of palm oil. The 

collecting of the dat done on Mei 2008 until Februari 2009.

The result of this researchto point at average the role institution cooperation 

to exercise effort farmer of palm tree with total 39,36 in high criterion. The average 

of the productions of Fresh Fruit Brand effort with total 27.342 kg/year. The average



effort farmer o f palm oil 27.766.012. the result of examination statisticincome

spennan to get rs calculate (-0,0330) < rs tabel (0,336) there are decision that to

get is receive Ho, Ho is not correltion between the role institution cooperation to

exercise effort farmer of palm oil with income effort in Fajar Indah Villege Muara

Enim.



RINGKASAN

HARISA PURNAMA SARI. Peranan Lembaga Koperasi Bina Sejahtera Terhadap 

Kegiatan Usahatani Kelapa Sawit dan Kaitannya Dengan Pendapatan Petani di Desa 

Fajar Indah Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh 

Samubi Abuasir dan Nukmal Hakim).

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Mengukur peranan lembaga koperasi 

terhadap kegiatan usahatani kelapa sawit di Desa Fajar Indah Kecamatan Gunung 

Megang Kabupaten Muara Enim, 2). Menghitung berapa besar pendapatan petani 

kelapa sawit yang tergabung dalamlembaga koperasi Bina Sejahtera di Desa Fajar 

Indah Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim, 3). Menganalisis 

hubungan antara peranan lembaga koperasi dengan pendapatan petani di Desa Fajar 

Indah Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Fajar Indah Kecamatan Gunung Megang 

Kabupaten Muara enim Propinsi Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi dilakukan 

secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa koperasi di daerah ini 

merupakan koperasi yang masih aktif organisasi dan usahanya. Produksi kelapa sawit 

tinggi dan anggota petani aktif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2009.

Jumlah petani yang diambil adalah 25 petani karena dapat mewakili dari 

keseluruhan populasi. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 

petimbangan desa tersebut merupakan salah satu daerah pengembangan perkebunan 

tanaman kelapa sawit, organisasi dan usaha koperasi masih aktif dan produksi kelapa 

sawit lebih tinggi. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 

2009.



Hasil penelitian menunjukkan rata-rata peranan lembaga koperasi terhadap 

kegiatan usahatani kelapa sawit sebesar 39,36 termasuk ke dalam kriteria tinggi. 

Rata-rata produksi TBS usahatani kelapa sawit sebesar 27.342 kg/thn. Sedangkan

rata-rata pendapatan petani kelapa sawit sebesar Rp 27.766.012

Dari hasil uji statistik diketahui pada taraf kritis 5 persen atau a = 0,05 maka

diperoleh rs hitung sebesar -0,033 sedangkan rs tabel 0,336 maka rs hitung < rs

tabel (a= 0,05) = 0,336. dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 

terdapat hubungan (korelasi) antara peranan lembaga koperasi terhadap kegiatan 

usahatani kelapa sawit dengan pendapatan petani di Desa Fajar Indah Kecamatan 

Gunung Megang Kabupaten Muara Enim.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam setiap tahap pembangunan di Indonesia, khususnya pada 

pembangunan ekonomi pertanian merupakan salah satu bagian yang harus di 

prioritaskan. Kesadaran ini tidak lain karena Indonesia adalah negara agraris yang 

merupakan potensi kekayaan negara yang sangat besar. (Hemanto, 1993)

Hasil-hasil perkebunan yang selama ini telah menjadi komoditi ekspor adalah 

teh, karet, kopi, kelapa sawit, dan tembakau. Sebagian besar tanaman perkebunan 

tersebut merupakan usaha perkebunan besar baik milik pemerintah maupun swasta

(Soetrisno, 1999)

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan tanaman komoditas

perkebunan yang cukup penting di Indonesia dan masih memiliki memiliki prospek 

pengembangan yang cukup cerah. Komoditas kelapa sawit baik berupa bahan mentah 

maupun hasil olahannya menduduki peringkat kedua penyumbang nonmigas terbesar 

bagi negara setelah karet dan kopi.

Propinsi Sumatera Selatan yang memiliki luas wilayah 515.371 Km2, 

dengan jumlah penduduk sebanyak 6.899.892 jiwa saat ini merupakan daerah 

pengembangan kelapa sawit urutan ke tiga di Indonesia setelah Sumatera Utara. 

Potensi lahan yang dimiliki Sumsel untuk tanaman kelapa sawit seluas 309.761 ha. 

(Pahan I. 2008).

Menurut Wahyuni (2003), pengertian kelembagaan secara operasional mudah 

dimengerti dan dijumpai di lapangan. Kelembagaan dikelompokkan ke dalam

1
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institut dan institusi, institut menunjuk pada lembaga formal,pengertian, yaitu

misalnya organisasi, badan dan yayasan mulai tingkat keluarga, rukun keluarga, desa

sampai pusat, sedangkan institusi merupakan suatu kumpulan norma-norma atau 

nilai yang mengatur perilaku manusia untuk memenuhi kebutuhannya.

Dari pengertian kelembagaan tersebut maka yang dimaksud dengan 

kelembagaan dalam Sistem Usaha Tani (SUT) adalah kelembagaan formal dan 

institusi/norma-norma yang berkaitan dengan semua tahapan kegiatan dalam SUT, 

mulai dari persiapan sampai pemasaran hasil, terdapat beberapa kelembagaan yang 

ada pada tingkat desa yang berkaitan dengan SUT kelapa sawit. Kelembagaan 

tersebut adalah Kelompok tani, Kelompok wanita tani, Gabungan kelompok tani,

KUD, Lumbung pangan, dan PPL (Wahyuni, 2003)

Bila kelembagaan yang dimiliki petani kuat, maka akan sangat membantu 

dalam sisi peningkatan permodalan, yang merupakan salah satu faktor yang sangat

menentukan dalam pengembangan usaha pertanian, selama ini, permasalahan yang

sering terjadi adalah terbatasnya akses petani ke sumber daya produktif termasuk

permodalan dan layanan usaha. Dukungan kredit untuk usaha pertanian dalam 

mendukung kebutuhan modal petani masih sangat terbatas. Kredit yang tersedia 

selama ini untuk sektor pertanian tidak pernah lebih dari 10 % dari keseluruhan total 

kredit perbankan di Indonesia. Adapun kredit yang tersedia selama ini hanya dalam 

bentuk Kredit Ketahanan Pangan (KKP) untuk produsen padi dan tebu. Keterbatasan 

modal tentu saja kurang mendorong petani untuk menerapkan tekhnologi baru dalam 

meningkatkan ketergantungan pada penyediaan modal informal (Pengijon).

Pemberdayaan kelembagaan tani merupakan langkah yang strategis yang 

sudah waktunya mendapat perhatian dari banyak pihak, terutama pemerintah. Selama 

ini pemerintah hanya bertumpu pada Koperasi dan Lembaga Swasta yang
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memberikan bimbingan, pelatihan, penyuluhan dan bantuan serta pengenalan 

teknologi baru kepada petani.dan kelembagaan tani menjadi kelembagaan yang 

inovatif maka desentralisasi perlu diciptakan dalam rangka menciptakan demokrasi

ekonomi.

Seperti disadari semua pihak, bahwa petani telah mampu memberikan 

sumbangan yang besar bagi pertumbuhan ekonomi. Namun konstribusinya yang 

besar tidak diikuti oleh posisi mereka yang tetap marginal, sehingga petani sulit 

untuk mengembangkan aspirasinya. Untuk mengharapkan petani bangkit menjadi 

kekuatan yang mandiri, tidak dapat hanya bersandar pada kemampuan petani, harus 

ada komitmen dan kekuatan eksternal melalui pemberdayaan kelembagaan tani yang 

dapat menstimulasi petani memperkuat dirinya sendiri. (Susanto et al, 2004)

Kelembagaan dalam pengertian organisasi juga dicirikan oleh struktur, tujuan

yang jelas, mempunyai partisipan dan mempunyai tekhnologi serta sumber daya.

Dalam organisasi seperti koperasi aturan mainnya tertulis, terstruktur dan dapat

dikenali dalam bentuk nyata, misalnya kelembagaan yang terkait dengan usahatani

dipedesaan adalah koperasi tani, KUD, Kelompok Tani, atau Balai Penyuluh

Pertanian.

Desa Fajar Indah Kabupten Muara Enim merupakan salah satu desa yang 

didalamnya terdapat lembaga koperasi “ Bina Sejahtera” dimana lembaga koperasi 

tersebut dapat dikatakan berkembang aktif sampai sekarang. Usahatani 

dikembangkan yaitu usahatani kelapa sawit.adapun peran lembaga koperasi yaitu 

sebagai pembimbing dan Pembina, pemotivator, pemodal dan pengontrol. Lembaga 

koperasi ini diharapkan mampu meningkatkan produksi dan kehidupan rakyat di 

pedesaan.

yang
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat dirumuskan 

bahwa terdapat beberapa permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah sebagai 

berikut:

1. Bagaimana peranan lembaga koperasi Bina Sejahtera dalam kegiatan 

usahatani Kelapa Sawit di Desa Fajar Indah Kecamatan Gunung Megang 

Kabupaten Muara Enim.

2. Berapa besar pendapatan petani Kelapa Sawit yang tergabung dalam lembaga 

koperasi Bina Sejahtera di Desa Fajar Indah Kecamatan Gunung Megang 

Kabupaten Muara Enim.

3. Apakah ada hubungan antara peran lembaga koperasi dengan pendapatan 

petani dalam berusahatani Kelapa Sawit di Desa Fajar Indah Kecamatan 

Gunung Megang Kabupaten Muara Enim.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan yang telah disampaikan diatas tujuan yang ingin dicapai dari

kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Mengukur peranan koperasi Bina Sejahtera dalam kegiatan usahatani Kelapa 

Sawit di Desa Fajar Indah Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara 

Enim.

2. Menghitung berapa besar pendapatan petani Kelapa Sawit yang tergabung 

dalam lembaga koperasi Bina Sejahtera di Desa Fajar Indah Kercamatan 

Gunung Megang Kabupaten Muara Enim.
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3. Menganalisis hubungan antara peranan lembaga koperasi dalam kegiatan 

usahatani Kelapa Sawit dengan pendapatan petani di Desa Fajar Indah 

Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim.

Adapun beberapa kegunaan yang diharapkan dan dapat diberikan dari hasil

penelitian ini adalah :

I. Sebagai bahan acuan bagi petani dan lembaga keuangan dalam membentuk

dan menjalankan kelembagaan yang berguna untuk membantu meningkatkan

skala usahanya.

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pustaka bagi yang ingin

meneliti lebih lanjut.

3. Bagi peneliti sendiri diharapakan dapat berguna bagi pengalaman dan 

kemajuan dimasa yang akan datang.
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